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Kata Pengantar 
 

Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami 
ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia 
Tuhan Yang Maha Esa, buku yang berjudul botani telah selesai di susun 
dan berhasil diterbitkan, semoga buku ini dapat memberikan sumbangsih 
keilmuan dan penambah wawasan bagi siapa saja yang memiliki minat 
terhadap pembahasan botani. 

Buku ini merupakan salah satu wujud perhatian penulis terhadap 
botani. Botani, juga dikenal sebagai ilmu tumbuhan, adalah cabang ilmu 
biologi yang mempelajari segala aspek yang berkaitan dengan tumbuhan. 
Ilmu ini meliputi penelitian tentang struktur, fungsi, evolusi, klasifikasi, 
distribusi, serta interaksi tumbuhan dengan lingkungannya. Botani 
mempelajari berbagai jenis tumbuhan, mulai dari tumbuhan mikroskopis 
seperti alga hingga tumbuhan berbunga yang kompleks. Ilmu botani 
memiliki manfaat yang luas dalam berbagai bidang kehidupan. Secara 
ekonomi, botani berkontribusi dalam bidang pertanian, kehutanan, dan 
industri pangan dengan mempelajari tanaman budidaya, peningkatan hasil 
panen, dan pengembangan varietas unggul. Botani juga memberikan 
pemahaman tentang sumber daya hayati, seperti obat-obatan alami, serat 
tumbuhan, dan bahan bakar nabati. Dalam lingkup lingkungan, botani 
membantu dalam pemahaman ekologi tumbuhan, pola-pola distribusi 
spesies, dan konservasi keanekaragaman hayati. Studi tentang tumbuhan 
air membantu memahami ekosistem air dan perlindungan perairan. Selain 
itu, penelitian tentang interaksi tumbuhan dengan organisme lain 
membantu dalam pemahaman ekologi global dan keseimbangan 
ekosistem. Dalam bidang kesehatan, botani memberikan sumbangan 
penting melalui penelitian obat-obatan tumbuhan dan pengembangan 
fitofarmasi. Tanaman obat telah digunakan selama ribuan tahun dalam 
pengobatan tradisional dan menjadi sumber inspirasi untuk 
pengembangan obat modern. 

Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat 
beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah 
menyebutkan “tiada gading yang tidak retak” dan sejatinya kesempurnaan 
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hanyalah milik tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan senang hati 
secara terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari para 
pembaca sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai bagian 
dari upaya kami untuk terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan 
karya selanjutnya di masa yang akan datang. 

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak 
yang telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses 
penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di 
hadapan sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak 
dan dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan 
di Indonesia. 

 
Juli, 2023 
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PENGENALAN BOTANI 

 
 

A. PENDAHULUAN   
Kata "botani" berasal dari bahasa Yunani. Kata dasarnya adalah 

“botane” (βοτάνη), yang berarti "tumbuhan" atau "tanaman." Pada zaman 
dahulu, istilah ini digunakan untuk merujuk pada tanaman obat atau 
tumbuhan yang digunakan dalam pengobatan. Dalam perkembangannya, 
istilah "botani" kemudian digunakan untuk menggambarkan studi ilmiah 
tentang tumbuhan. Pada abad ke-17, kata "botani" mulai digunakan 
secara luas sebagai istilah ilmiah untuk ilmu yang mempelajari tumbuhan. 
Istilah ini dipopulerkan oleh ahli botani terkenal seperti Carolus Linnaeus 
yang menggunakan "botani" sebagai judul dalam karya tulisnya. Seiring 
berjalannya waktu, kata ini digunakan secara luas dalam bahasa Inggris 
dan bahasa-bahasa lainnya untuk merujuk pada studi ilmiah tentang 
tumbuhan. 

Botani, juga dikenal sebagai ilmu tumbuhan, adalah cabang ilmu 
biologi yang mempelajari segala aspek yang berkaitan dengan tumbuhan. 
Ilmu ini meliputi penelitian tentang struktur, fungsi, evolusi, klasifikasi, 
distribusi, serta interaksi tumbuhan dengan lingkungannya. Botani 
mempelajari berbagai jenis tumbuhan, mulai dari tumbuhan mikroskopis 
seperti alga hingga tumbuhan berbunga yang kompleks. Pendapat para 
ahli mengenai botani dapat bervariasi. Arthur Cronquist, ahli botani 
Amerika Serikat yang terkenal dengan sistem klasifikasi tumbuhan yang 
dikenal sebagai Sistem Cronquist, menyatakan botani adalah ilmu yang 
mempelajari organisme yang dapat melakukan fotosintesis, yaitu 
tumbuhan (Cronquist, 1981). George Ledyard Stebbins, ahli botani dan 
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ANATOMI TUMBUHAN 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Tumbuhan sebagai organisme eukariot bertipe multiseluler tersusun 

atas banyak sel. Sel-sel tersebut yang memiliki struktur dan fungsi yang 
sama akan membentuk sekelompok sel yang disebut jaringan sebagai 
penyusun organ tumbuhan, seperti akar, batang dan daun. Terdapat dua 
tipe jaringan pada tumbuhan, yakni jaringan meristem dan jaringan 
dewasa atau permanen. Perbedaan keduanya terletak pada kemampuan 
sel-selnya untuk membelah, yang mana pada jaringan meristem bersifat 
selalu aktif membelah (embrionik) sedangkan jaringan dewasa tidak. 
Jaringan meristem banyak ditemukan di bagian titik tumbuh tumbuhan 
baik pada ujung akar maupun batang sebagai meristem primer atau pada 
bagian batang dan akar sebagai meristem sekunder yang membentuk 
kambium. Jaringan dewasa merupakan jaringan yang sel-selnya 
mengalami deferensiasi, seperti jaringan epidermis dan gabus sebagai 
pelindung, jaringan parenkim sebagai penyimpan cadangan makanan dan 
transport zat, jaringan kolenkim dan sklerenkim sebagai penguat serta 
jaringan xilem dan floem sebagai pengangkut mineral, air dan hasil 
fotosintesis (Grafi, 2004; Krishnamurthy et al., 2015). 

 

B. PENGERTIAN ANATOMI TUMBUHAN 
Anatomi tumbuhan merupakan salah satu cabang ilmu biologi yang 

mempelajari mengenai struktur dalam tumbuhan yang kompleks beserta 
fungsinya (Guvenc,2011). Salah satu fungsi dasar ilmu anatomi yaitu 
menghasilkan karakter yang dijadikan dasar taksonomi dalam 
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A. PENDAHULUAN 
Salah satu cara untuk lebih memahami dan mendalami taksonomi 

tumbuhan adalah dengan mempelajari awal perkembangannya pada masa 
lampau hingga keadaan mutakhir. Sejarah klasifikasi tumbuhan adalah 
salah satu subjek yang perlu dipelajari. Dengan mempelajari sejarah, dapat 
dipahami dan diketahui siapa-siapa yang berjasa mengembangkannya, 
bagaimana ide dan alasan mereka dalam membuat klasifikasi. 

Apabila kita mempelajari taksonomi tumbuhan untuk pertama kali 
tentu akan terkejut dengan banyaknya sistem klasifikasi. Sistem klasifikasi 
tumbuhan ini berkembang menurut zamannya. Sistem-sistem yang ada 
terus berkembang, mengalami perubahan, perbaikan, atau segera dibuang 
sama sekali setelah data dan pengetahuan baru yang lebih sempurna. 
Perkembangan dan kemajuan ilmu botani akan mempengaruhi corak dan 
sistem klasifikasi yang akan dianut orang pada masa-masa tertentu. 
Sebenarnya klasifikasi yang banyak digunakan sehari-hari adalah 
menggolongkan tumbuhan berdasarkan sifat-sifat yang berguna bagi 
manusia misalnya tanaman obat, rempah, serat, palawija, gulma, dan 
sebagainya. 

Sistem klasifikasi yang paling awal muncul adalah sistem klasifikasi 
berdasarkan perawakan atau habitus, kemudian digantikan dengan sistem 
numerik, dilanjutkan dengan sistem kekerabatan filogenetik. Pada masa 
sekarang ini dengan pesatnya perkembangan teknologi, peralatan optik, 
dan komputer berdampak pada pesatnya perkembangan ilmu taksonomi. 
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FISIOLOGI TUMBUHAN 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Setelah mempelajari tentang anatomi dan taksonomi tumbuhan, 

aspek tentang tumbuhan yang perlu dikaji berikutnya adalah aspek 
fisiologi. Fisiologi tumbuhan merupakan cabang botani (ilmu tumbuhan) 
yang membahas tentang proses fisiologi dan biokimia yang terjadi dalam 
tubuh tumbuhan, meliputi keseimbangan dan transportasi air pada 
tumbuhan, fotosintesis, respirasi dan metabolisme lipid, nutrisi mineral 
dan asimilasi unsur hara, hormon tumbuhan, termasuk signaling hormonal 
dan respon tumbuhan terhadap sinyal internal maupun eksternal. 
Beberapa buku fisiologi tumbuhan juga menambahkan tentang 
pertumbuhan dan perkembangan organ baik vegetatif maupun generatif, 
yang tidak akan dibahas dalam Bab ini. Aspek ini lebih sering dibahas 
dalam sub bidang pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan sehingga 
diperlukan bab khusus untuk mengkajinya.  

 

B. AIR DAN SEL TUMBUHAN 
Air memegang peranan penting dalam siklus hidup tumbuhan. 

Berbeda dengan sel hewan, sel tumbuhan memiliki dinding sel, yang 
memungkinkan sel tumbuhan untuk membentuk tekanan hidrostatik 
internal yang disebut dengan tekanan turgor (Taiz dan Zeiger, 2010; Taiz et 
al., 2015). Tekanan turgor sangat penting untuk berbagai proses fisiologis, 
di antaranya: 

• pembesaran sel 

• pembukaan stomata 
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EKOLOGI TUMBUHAN 

 
 

A. PENDAHULUAN   
Dalam taksonomi biologi, bidang ekologi dapat dibagi menjadi dua 

kelompok utama, yaitu ekologi tumbuhan dan ekologi hewan. Ekologi 
tumbuhan adalah studi ilmiah tentang bagaimana tumbuhan berinteraksi 
dengan lingkungan mereka, sedangkan ekologi hewan adalah studi ilmiah 
tentang interaksi antara hewan dan lingkungan mereka (Kendeigh, 1980; 
Soetjipta, 1992; Shukla dan Chandel, 1996, McNaughton dan Wolf, 1998; 
Rasidi & Ischak, 2014). 

Ekologi memegang prinsip bahwa semua komponen alam harus 
mencapai keseimbangan dan keharmonisan. Salah satu contoh 
ketidakseimbangan dan ketidakharmonisan alam ditandai dengan 
terjadinya bencana alam. Dalam pandangan ekologi, makhluk hidup 
memiliki peranannya masing-masing dalam menciptakan keharmonisan 
dan keseimbangan alam (Effendi et al., 2018). Untuk itu pada ulasan 
materi berikut ini akan lebih rinci membahas mengenai hal yang akan 
memberikan kita gambaran dan ilmu pengetahuan tentang ekologi 
tumbuhan, sebagai upaya untuk meraih kehidupan harmonis dan 
seimbang serta berkesinambungan.   

 

B. DEFINISI EKOLOGI  
Kata ekologi (Ecology atau Oekologie) pertama kali dikemukakan oleh 

seorang zoologis bernama R. Reiter pada tahun 1865 dari bahasa Yunani 
“Oikos” yang berarti “Rumah” atau “Tempat tinggal” dan “Logos” berarti 
“ilmu”. Secara harfiah ekologi didefinisikan sebagai ilmu yang mempelajari 
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MIKOLOGI 

 
 

A. PENDAHULUAN   
Mikologi berasal dari bahasa Yunani “mykes” yang berarti jamur dan 

“logos” yang berarti ilmu. Sehingga dapar diartikan bahwa Mikologi adalah 
cabang ilmu biologi yang mempelajari jamur dan peranannya dalam 
berbagai aspek kehidupan. Awalnya kingdom Fungi digolongkan ke dalam 
Kingdom plantae, tetapi sekarang Fungi berdiri sebagai kingdom sendiri 
hal ini dikarenakan Fungi tidak mengandung klorofil sehingga tidak 
mampu menghasilkan makanannya sendiri atau bersifat heterotrofik. 
Dalam bab ini, kita akan menjelajahi secara umum tentang dunia 
jamur/fungi, mempelajari struktur dan reproduksi jamur, memahami 
peran penting mereka dalam ekosistem. 

Indonesia adalah negara tropis yang memiliki tingkat kelembapan 
yang tinggi, menciptakan kondisi yang ideal untuk pertumbuhan optimal 
berbagai tanaman dan mikroorganisme. salah satu  kelompok organisme 
yang senang akan lingkungan yang lembab adalah Fungi. Fungi, atau yang 
lebih dikenal dengan jamur, merupakan bagian penting dari ekosistem 
yang berperan dalam dekomposisi bahan organik, menjaga keseimbangan 
keanekaragaman jenis dalam hutan,  simbiosis dengan tumbuhan, dan 
bahkan memiliki potensi penggunaan dalam bidang industri dan 
kesehatan. Jamur memiliki kemampuan untuk menguraikan berbagai 
bahan organik, seperti selulosa, hemiselulosa, lignin, protein, dan senyawa 
pati, dengan bantuan enzim. Mereka mengubah bahan organik menjadi 
senyawa yang dapat diserap dan digunakan untuk pertumbuhan dan 
perkembangan (Hasanuddin, 2014). Saat ini, telah terdokumentasikan 
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A. PENDAHULUAN 
Paleobotany adalah cabang studi botani yang mempelajari fosil 

tumbuhan yang sudah punah dan keragaman hayati pada masa lalu serta 
pengaruhnya terhadap evolusi tanah dan lingkungan alam (Leisman & 
Retallack, 2001). Paleobotany merupakan bidang ilmu interdisipliner yang 
berkaitan erat dengan ilmu geologi, biologi, dan paleontologi dalam 
mempelajari evolusi dan sejarah kehidupan di bumi. Teknik-teknik yang 
digunakan dalam Paleobotany meliputi analisis mikroskopik, kimia, dan 
statistik untuk mengembangkan gambaran tentang evolusi tumbuhan dan 
kondisi lingkungan di masa lalu (Stewart & Rothwell, 2018). Fosil 
tumbuhan digunakan sebagai bukti untuk memahami perubahan iklim, 
lingkungan, dan perubahan yang terjadi dalam sejarah alam. Paleobotany 
dapat digunakan untuk mempelajari perkembangan tumbuhan kuno, 
pengaruh aktivitas manusia pada lingkungan, dan hubungan antara 
tumbuhan dengan hewan yang hidup pada waktu yang sama (Kidwell & 
Holland, 2002). Paleobotany menjadi penting karena informasi yang 
didapat dari fosil tumbuhan dapat memberikan gambaran tentang kondisi 
ekosistem masa lalu, termasuk lingkungan, iklim, dan interaksi antar 
spesies (Taylor et al., 2009; Scott & Glasspool, 2010). Selain itu, 
Paleobotany juga membantu memahami bagaimana tumbuhan berevolusi 
dari waktu ke waktu. 
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BOTANI TERAPAN 

 

A. PENDAHULUAN 
Botani meliputi kajian ilmiah tentang tumbuh-tumbuhan dan 

organisme mirip tumbuhan. Bidang ini memainkan peran penting dalam 
membantu kita memahami pentingnya tumbuhan bagi dunia. Tumbuhan 
membentuk dasar dari sebagian besar rantai makanan dan energi, 
memulai transfer energi dari matahari ke organisme hidup lainnya. Botani 
mengeksplorasi berbagai aspek tanaman, termasuk struktur, fisiologi, 
perkembangan, genetika, evolusi, ekologi, dan perannya dalam lingkungan 
hingga botani ekonomi, pertanian dan perkebunan yang mengarah kepada 
botani terapan.  

Pengenalan botani terapan melibatkan penerapan prinsip dan temuan 
dari bidang botani ke berbagai bidang yang praktis dan aplikatif seperti 
pertanian, hortikultura, kehutanan, dan lainnya. Hal ini menjembatani 
kesenjangan antara botani murni dan aplikasinya di dunia nyata, dengan 
fokus pada penggunaan tumbuhan oleh manusia. Botani terapan 
mengakui pentingnya tumbuhan dan kontribusinya yang signifikan bagi 
masyarakat manusia. Seiring waktu, penerapan botani telah meluas 
hingga mencakup dimensi dan sub-disiplin yang berbeda. 

Masa depan botani terapan dipengaruhi oleh penelitian yang sedang 
berlangsung, kemajuan teknologi, dan tren yang muncul di lapangan. 
Botani terapan berkontribusi untuk menemukan solusi berkelanjutan 
untuk menyediakan makanan populasi global yang terus bertambah dan 
mengatasi tantangan lingkungan. 
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A. FARMAKOLOGI 
Farmakologi adalah Istilah yang berasal dari bahasa Yunani yaitu 

Farmakos yang memiliki arti obat dan Logos yang artinya ilmu Jadi secara 
harfiah, farmakologi dapat ditafsirkan sebagai suatu ilmu yang 
mempelajari obat dan cara kerjanya pada sistem biologis. Terutama 
tentang obat yang berkaitan dengan respons bagian-bagian tubuh 
terhadap sifat obat, pengaruh sifat fisika-kimiawinya terhadap tubuh, 
kegunaan obat bagi kesembuhan dan nasib yang dialami obat dalam tubuh. 
Artinya farmakologi ini akan menelaah efek-efek dari senyawa kimia pada 
jaringan hidup makhluk hidup. 

Dalam farmakologi sistem hidup itu harus dipengaruhi obat, sehingga 
memunculkan prinsip dasar agar molekul obat harus bisa mempengaruhi 
secara kimia pada satu atau lebih isi sel agar dapat menghasilkan respon 
farmakologi. Molekul-molekul obat harus mendekati molekul-molekul 
yang membentuk sel dalam jumlah yang cukup untuk menutup rapat 
sehingga fungsi molekul sel menjadi berubah.[4] Obat-obat pada zaman 
dahulu dibuat dari tumbuh-tumbuhan, hewan, dan mineral. Catatan 
pemakaian obat telah dilakukan sejak 2700 tahun sebelum masehi di 
Timur tengah dan Tiongkok. Obat-obat yang sering dipakai pada waktu itu 
adalah emetik untuk memicu muntah. Pada tahun 1550 sebelum masehi, 
orang Mesir menuliskan pengamatan empiris ke dalam terapi obat pada 
Ebers Medical Papyrus. Mereka menyarankan minyak kastroli sebagai 
laktasif dan candu untuk nyeri. 
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BIOREMEDIASI 

 
 

A. PENDAHULUAN   
Bioremediasi merupakan kajian ilmu biologi yang mengkaji tentang 

pemanfaatan mikroorganisme untuk menurunkan kadar polutan dengan 
Teknik-teknik tertentu. Beberapa jurnal menyebutkan penerapan 
bioremediasi efektif dalam menurunkan kadar polutan. Pemanfaatan 
bioremediasi dalam menurunkan kadar polutan dianggap lebih efektif, 
hemat biaya, dan tidak menimbulkan efek lain.  

 

B. PENGERTIAN BIOREMEDIASI  
Bioremediasi merupakan proses pendegradasian zat kontaminan yang 

berbahaya  dengan memanfaatkan mikroba sehingga menjadi tidak 
berbahaya. Definisi lain mengartikan bioremediasi sebagai upaya 
penurunan kadar polutan dengan memanfaatkan mikroorganisme yang 
telah ditentukan. Menurut Suryani (2011) Bioremediasi diartikan sebagai 
mekanisme penguraian limbah atau polutan baik organik atau anorganik 
dengan tujuan untuk mereduksi, mengontrol, atau mereduksi bahan 
pencemaran dari lingkungan yang dilakukan secara terkontrol. 
Bioremediasi merupakan salah satu kajian dalam bidang ilmu Biologi yang 
merupakan pengembangan dari bidang kajian bioteknologi lingkungan 
yang memanfaatkan proses biologi dalam pengendalian pencemaran 
lingkungan. Salah satu keunggulan pemanfaatan bioremediasi dalam 
mengatasi pencemaran lingkungan adalah lebih hemat biaya dibandingkan 
dengan teknik lain. Penelitian tentang pemanfaatan bioremediasi dalam 
mengatasi pencemaran lingkungan sudah banyak dilakukan. Hasil 
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BIOLOGI MOLEKULER TUMBUHAN 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Biologi molekuler merupakan salah satu cabang ilmu biologi yang 

membahas pada tingkatan molekul suatu organisme seperti asam nukleat 
(DNA dan RNA) hingga ke protein. Biologi molekuler juga berkaitan dengan 
proses sintesis, modifikasi, mekanisme kerja dan interaksi molekul di 
dalam sel dalam menjalankan fungsi kerja tubuh. Keilmuan biologi 
molekuler juga sangat erat dengan disiplin ilmu lain seperti biokimia, 
genetika dan biologi sel.  

Molekuler pada tumbuhan telah banyak dimanfaatkan dalam berbagai 
bidang seperti pertanian. Penelitian terkait dengan pengembangan 
molekuler pada tumbuhan telah banyak dilakukan seperti teknik mutasi 
dengan radiasi, transgenik dan yang terbaru rekayasa menggunakan teknik 
CRISPR-Cas9 (Clustered Regularly Interspaced Short Palindromic Repeats). 
Pemanfaatan molekuler pada tumbuhan juga telah menyasar pada 
berbagai komoditas seperti kentang (Alfian et al. 2020), tebu (Miswar et al. 
2007), padi (Estiati et al. 2018) dan banyak komoditas lain yang telah 
dikembangkan.  

 

B. STRUKTUR MATERI GENETIK 
Tumbuhan merupakan sel eukariotik yang materi genetiknya secara 

garis besar tersusun atas kromosom, DNA (Deoxyribonucleic Acid), RNA 
(Ribonucleic Acid) dan gen. Materi genetik DNA dan RNA pada umumnya 
terletak di nucleus atau inti sel dan beberapa terdapat pada organel 
mitokondria dan kloroplas. Materi genetik inilah yang menjadi pilar utama 
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HORTIKULTURA 

 

A. PENDAHULUAN 
Hortikultura merupakan suatu cabang ilmu yang mempelajari tentang 

budidaya tanaman sayur, tanaman buah, tanaman hias atau bunga dan 
tanaman obat. Kegiatan hortikultura dilakukan untuk memenuhi 
kebutuhan manusia akan bahan pangan, bahan baku industri  serta 
memperindah lingkungan hidup. Selain itu, hortikultura juga dapat 
menjadi sumber penghasilan bagi para petani  kebun. Untuk itu, 
pengetahuan yang baik tentang teknik budidaya dan manajemen kebun 
sangat penting dalam kegiatan hortikultura. Selain itu, konservasi 
lingkungan dan penggunaan teknologi modern juga menjadi bagian 
penting dari kegiatan hortikultura modern. Menurut Lihiang dkk, 2022, 
Tanaman hortikultura merupakan tanaman yang memiliki prospek 
pengembangan yang baik karena memiliki nilai ekonomi yang tinggi dan 
potensi pasar yang terbuka lebar. Tanaman hortikultura memiliki 
beberapa fungsi yakni: sebagai sumber bahan makanan, hiasan/keindahan, 
obat-obatan, dan juga sumber pendapatan petani. 

Hortikultura juga memiliki hubungan yang erat dengan bidang 
pertanian, teknologi pangan dan lingkungan hidup. Keberhasilan dalam 
budidaya tanaman hortikultura bergantung pada pemahaman mengenai 
faktor-faktor lingkungan, pengolahan lahan dan tanaman secara tepat, 
pengolahan hasil hortikultura dan pemasaran produk yang efektif. 

Dalam pembangunan pertanian, hortikultura memiliki peran penting 
dalam meningkatkan produksi dan pendapatan petani, meningkatkan 
ketahanan pangan, memperluas diversifikasi hasil pertanian dan 
menciptakan lapangan kerja yang luas. Oleh karena itu, mempelajari 
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